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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui spesies lalat buah yang menyerang pada komuditi buah 
dikabupaten Wajo. Buah-buah seperti Mangga, Sukun, Nangka, Belimbing, Jambu air, Pepaya, Cabai 
rawit, Cabai, Tomat dan Gambas yang memperlihatkan gejala serangan dikumpulkan.  Sampel 
kemudian ditempatkan dalam kantong plastik berbeda tiap komuditi dan dibawa ke Laboratorium 
Hama Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 
Sampel dimasukkan kedalam stoples yang berisi pasir dan tanah. Stoples dilapisi bahan yang 
berwarna gelap. Stoples tiap hari diperiksa  untuk kemunculan imago. Imago yang muncul kemudian 
dimasukkan kedalam botol pembunuh (killing jar) yang berisi tissu dan etil asetat. Spesimen 
ditempatkan dibawah mikroskop untuk diperiksa karakter morfologinya dan ditentukan spesiesnya . 
hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies lalat buah yang ditemukan yaitu Bactrocera dorsalis 
pada Mangga, Cabe rawit, Cabai di semua kecamatan. Batrocera papayae ditemukan menyerang 
Cabe di kecamatan Sabbangparu. Bactrocera albistrigatusditemukan pada Jambu air di semua 
kecamatan. Bactrocera umbrosa ditemuka pada Sukun disemua kecamatan dan Nangka di Kecamatan 
Tempe. Drosophilla melanogaste: 1). Menyerang Mangga disemua kecamatan:2) Pepaya di 
kecamatan Tanasitolo, Tempe dan Pammana: 3) nangka di kecamatan Tanasitolo dan Sabbangparu: 
4) Belimbing di kecamatan Tanasitolo, Tempe dan Pammana: 5) Tomat di kecamatan Tanasitolo dan 
Sabbangparu.  
 
Kata Kunci : lalat buah, Spesies, Wajo 
 
PENDAHULUAN 
Lalat Buah (Diptera: 
Tephritidae), terdiri atas  ± 4000 
spesies yang terbagi dalam 500 genus. 
Famili Tephritidae memiliki beberapa 
subfamili. Subfamili yang spesiesnya 
terkenal sebagai hama yaitu lalat buah 
yaitu Decinae, yang dibagi menjadi 
dua genus yaitu Batctrocera 
(Macquart) dan Dacus (Febricus) 
(Suputa, 2006). 
  
Kehilangan hasil panen 
tanaman hortikultura yang diakibatkan 
serangan hama berkisar antara 46 
sampai 100% atau gagal panen. Salah 
satu jenis hama penting yang 
menyerang lalat buah-buahan 
(Batrocera spp.) yang seringkali 
menjadi pembatas produksi dan ekspor 
buah-buahan di Indonesia (Anonim 
2010). Pada  tanaman belimbing manis 
lalat buah merupakan salah satu 
penyebab menurunya keualitas buah 
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yang disebabkan oleh B. carambolae 
(Purnama dan Ony. 2011). 
 Kerugian kuantitaif yang 
diakibatkan yaitu berkurangnya 
produksi buah, sedangkan kerusakan 
kualitatifnya yaitu buah yang cacat 
berupa bercak busuk dan berlubang 
yang akhirnya kurang diminati oleh 
konsumen. Sehingga hal ini dapat 
menurunkan daya saing komuditas 
hortikultura dipasar lokal dan global 
(Kuswadi. 2001). Lalat buah merusak 
dengan cara meletakkan telurnya 
dalam lapisan epidermis yang 
menyebabkan terjadinya perubahan 
fisik pada buah dan dapat 
menyebabkan buah menjadi busuk. 
Sehingga secara tidak langsung dapat 
mengurangi kuantitas  dan kualitas 
hasil produksinya yang menyebabkan 
buah akan gugur sebelum waktunya. 
Luas serangan lalat buah di Indonesia 
mencapai 4.790 ha dengan kerugian 
mencapai 21,99 miliar rupiah 
(Anonim 2010). 
 Jenis lalat buah yang 
menyerang di Indonesia adalah genus 
dari Bactrocera. Spesies yang 
termasuk didalamnya yaitu Bactrocera 
dorsalis, B. pepayae, B. Carambolae,  
B. Cucurbitaceae, B. Umbrosa 
(Anonim 2010). Sementara lalat buah 
yang menjadi Organisme penganggu 
tanaman karantina yaitu B. Latifrons 
(Hendel), B. Musae Tryon, B. 
Occipitalis (Bezzi), B. Passiflorae 
(Froggatt),  B. Philippinensis Drew 
dan hancock serta Cerratitis capitata 
(Siwi at al, 2006). Keberadaan lalat 
buah yang merupakan OPTK 
merupakan hal yang paling dihindari 
untuk petani di Indonesia karena 
mampu menyerang tanaman lebih 
banyak dengan tingkat serangan yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
lalat buah yang sebelumnya telah 
ditemukan sebelumnnya. 
 Dengan diketahuinya spesies 
lalat buah yang ada disuatu daerah 
maka tindakan untuk memonitoring 
ataupun pengendalian yang dilakukan 
akan lebih efektif dan efisien. Dari 
balai Karantina pertanian sendiri 
belum memiliki data lengkap 
mengenai  spesies lalat buah 
diberbagai daerah di Sulawesi Selatan 
termasuk  kabupaten Wajo.  
Berdasarkan data diatas maka 
dilakukan suatu  penelitian untuk 
mendapatkan data tentang distribusi 
spesies keragaman spesies dan 
kelimpahan spesies lalat bauh di 
kabupaten Wajo.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di 
empat kecamatan di kabupaten Wajo 
yang terdiri dari Kecamatan 
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Tanasitolo, Tempe, Pammana, serta  
Sabbangparu. 
Metode penelitian cara 
pengambilan sampel yaitu mengambil 
sampel yang memperlihatkan gejala 
yang ditandai dengan adanya bekas 
tusukan yang berwarna hitam dari lalat 
buah. Lokasi pengambian sampel 
yaitu kecamatan Tanasitilo, di desa 
Lowa, Ujung Kessi dan Lajokka. 
Kecamatan Tempe di kelurahan 
Bulupabbulu, kecamatan Pammana di 
desa Patila, kecataman Sabbangparu di 
desa Bila ugi, Liu dan Tadangpalie.  
Tanaman sampel diperoleh 
dari pertanaman warga dan dipetik 
langsung dari pohonya dan sampel 
Cabai rawit, Mangga, Cabe, Jambu 
air, Pepaya, nangka, Sukun, 
Belimbing, Tomat dan Gambas. 
Jumlah buah yang diperoleh di setiap 
pertanamn tidak sama hal ini 
disebakan karena jumlah buah yang 
terdapat disetiap kecamatan berbeda 
pula. 
Jumlah sampel Cabai rawit di 
Kec. Tanasitolo 7 biji, Kec. Tempe 4 
biji, Kec. Pammana 6 biji, dan Kec. 
Sabbangparu 10 biji. Mangga di Kec. 
Tanasitolo 3 buah, Kec. Tempe 3 
buah, Kec. Pammana 2 buah, Kec. 
Sabbangparu 2 buah. Cabe di Kec. 
Tanasitolo 6 biji, Kec. Tempe 2 biji, 
Kec. Pammana 9 biji, Kec . 
Sabbangparu 5 biji. Jambu air di Kec. 
Tanasitolo 5 buah, Kec. Tempe 4 
buah, Kec. Pammana 5 buah, Kec 
Sabbangparu 6 buah. Pepaya 
dikacamatan Tanasitolo 2 buah, Kec. 
Tempe 1 buah, Kec. Pammana 1 buah.  
Nangka di Kec. Tanasitolo 1 buah, 
Kec. Tempe 1 buah, Kec. 
Sabbangparu 1 buah. Sukun Kec. 
Tanasitolo 2 buah, Kec. Pammana 1 
buah, Kec. Sabbangparu 1 buah. 
Belimbing Kec. Tanasitolo 4 buah, 
Kec. Tempe 4 buah, Kec. Pammana 6 
buah. Tomat Kec. Tanasitolo 4 buah, 
Kec. Sabbangparu 3 buah, Kec. 
Sabbangparu 3 buah. Gambas Kec. 
Tanasitolo 2 buah. 
 Buah tersebut dikumpulkan 
kemudian ditempatkan dalam katong 
plastik yang berbeda disetiap komuditi 
dan selanjutnya dibawa ke 
Laboratorium Hama jurusan ilmu 
hama dan penyaki Tumbuhan, fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin. 
 Di Laboratorium sampel buah-
buahan dimasukkan kedalam stoples 
dengan campuran pasir dan tanah 
setinggi 2-3 cm pada bagian dasarnya. 
Bagian dinding stoples dilapisi dengan 
bahan yang berwarna gelap dan pada 
tutupnya  dibuat lubang untuk 
sirkulasi udara stoples kemudian 
diberi label menurut jenis buah, waktu 
dan tempet pengambilan  buah. 
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Stoples setiap hari diperiksa untuk 
kemunculan imago.   
 Setelah muncul imago, 
mengambil tissu yang telah diberi etil 
asetat dengan maksud agar lalat mati 
dan selanjutnya dikoleksi untuk 
selanjutnya diidentifikasi. Identifikasi 
lalat buah dilakukan dengan 
menggunakan mikroskop untuk 
melihat lebih jelas karakter atau ciri 
spesifik  dari jenis kelamin, toraks, 
abdomen, caput, sayap, dan tarsus. 
Identifikasi dilakukan dengan cara 
mencocokkan dengan gambar dengan 
menggunakan  kunci identifikasi 
White (1997). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil identifikasi lalat buah 
yang berasal dari lokasi peneitian  
menunjukkan bahwa di Kabupaten 
Wajo secara umum terdapat lima jenis 
Lalat Buah yang menyerang buah 
buahan yaitu (Dari table 1) B.dorsalis 
Hendel menyerang tanaman Mangga, 
Cabe, serta Cabe rawit di Empat 
Kecamatan Tanasaitilo, Tempe, 
Pammana, Sabbangparu. Dimana  
setiap spesies memiliki penciri utama 
pada Bactrcera yang dapat diketahui 
melalui toraks, sayap serta abdomen.  
Drosophillamelanogaster yang 
menyerang tanaman Tomat, 
Belimbing, Nangka, Mangga dan 
Pepaya di Empat Kecamatan 
Tanasaitilo, Tempe, Pammana, 
Sabbangparu. B.allbistrigatus de 
Meijere menyerang tanaman Jambu air 
di Empat Kecamatan Tanasaitilo, 
Tempe, Pammana, Sabbangparu. 
B.umbrosa Fabricus menyerang 
tanaman Nangka dan Sukun di Empat 
Kecamatan Tanasaitilo, Tempe, 
Pammana, Sabbangparu. B.pepayae  
(Drew dan Hancock) menyerang 
Cabai di Kecamatan Sabbangparu. 
B.dorsalis, D. Melanogaster, 
dan  B. umbrosa. Menyerang lebih 
dari satu jenis tanaman hal ini 
disebabkan karena bersifat polifag dan 
dapat berkembang biak dengan baik 
pada lebih dari satu jenis tanaman 
inang dari beberapa family. 
Sedangkan B.albistrigatus dan  
B.papayae bersifat monofag dapat 
hidup dan berkembang biak hanya 
pada satu jenis tanaman inang (Sodiq, 
2004). Sementara menurut Desmawati 
(2005)  B.papayae mampu  menyerang 
200 spesies tanaman dari 50 famili 
misalnya mangga, jambu mente, 
serikaya, sirsak, rambutan, manggis 
dan mentimun dan mampu menyebar 
dengan  cara  terbang  pada inang yang 
dekat dan untuk  inang  yang jarak 
jauh  menyebar dengan cara 
terbawanya larva yang masuk  
kedalam buah yang masak. 
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Secara keseluruhan 
karakteristik morfologi dari setiap 
spesies diuraikan sebagai berikut: 
Bactrocera dorsalis Pada 
caput terdapat antena dengan tipe 
ariste, mata majemuk berwarna 
kehitaman. Pada toraks bagian  
skutum berwarna coklat muda dan pita 
melintang pada tiap sisi samping 
ujung skutellum. Sayap transparan 
akan tetapi pada bagian Costa dan 
Anal terjadi penabalan. Memiliki 3 
pasang tungkai yaitu disetiap tungkai 
terdapat 4 ruas tarsus dan empodium 
di setiap tungkai. Pada abdomen 
terdapat garis hitam yang melintang 
pada tergit II, garis hitam yang 
melintang sepanjang tergit III, garis 
hitam yang membujur pada tergit III 
sampai V, sehingga membentuk huruf 
“ T ” (Siwi et al.2006).  
Drosophila melanogaster Pada 
caput memiliki antena tipe Plumosa 
dengan mata majemuk yang berwarna 
kehitaman Toraks berwarna dasar 
putih. Pada bagian tungkai terdapat 
serabut di sepanjang tungkai, terdapat 
sisir kelamin berwarna hitam. 
Memiliki tiga pasang tungkai dan 
setiap pasang tungkai memiliki 5 ruas 
tarsus. Sayap panjang, berwarna 
transparant, dan posisi bermula di 
toraks. betina memiliki ujung 
abdomen yang runcing, memiliki 6 
ruas pada bagian abdomen (Borror, 
1992). 
B.  albistrigata Meijere. Caput 
memiliki bulu frontal 2 pasang. 
Memiliki mata bulat berwarna 
kehitaman, antena bertipe aristae 
wajah terdapat tujuh spot pada bagian 
wajah. Toraks terdapat garis  putih 
melintang di tengah skutum. Sepasang 
pita melintang pada bagian samping 
toraks, skutum berwarna coklat 
kehitaman, skutellum berwarna kuning 
pucat. Memiliki 3 pasang tungkai, 
masing-masing tungkai memiliki 4 
ruas tarsus. Pada bagian femur tungkai 
depan berwarna kuning, terdapat 
empodium. Pola sayap sebagian besar 
kecoklatan. Pita hitam melintang pada 
garis anal sel costa kedua penuh 
dengan duri halus (microtrichia). 
Radius R2 +3 berwarna pucat tetapi 
lebih gelap jika di bandingkan dengan 
bagian anal. Abdomen didominasi 
oleh warna kuning keoranye, coklat, 
atau didominasi hitam. Pada tergites 
T3-T5 (T2-T5) tampak pita melintang 
berwarna coklat gelap (White (1992) 
dalam Desmawati 2005).   
Batrocera umbrosa Fabricius. 
Pada Caput mata majemuk berwarna 
kehijauan  antena dengan tipe ariste. 
Pada toraks bagian skutum berwarna 
coklat muda dan pita melintang pada 
tiap sisi samping ujung skutellum. 
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Sayap terdapat tiga garis melintang 
berwarna kuning kecoklatan yang 
menyerupai pita, pita kuning yang 
bersatu antara costa dan radius. 
Memiliki 3 pasang tungkai, setiap  
tungkai memiliki 4 ruas tarsus. 
Abdomen berwarna coklat, tergites 3-
5 di dominasi kuning ke coklatan 
(White (1992) dalam Desmawati 
2005).   
 
Tabel 1. Spesies Lalat Buah yang Menyerang Buah yang diamati 
Spesies yang menyerang 
Tanaman yang  
diserang 
Kecamatan 
B.dorsalis Hendel 
Cabai Rawit 
Tanasitolo, Tempe, Pammana, 
Sabbangparu 
B.dorsalis Hendel 
Drosophilla melanogaster 
Mangga 
Tanasitolo, Tempe, Pammana, 
Sabbangparu 
B.dorsalis Hendel 
Cabe  
Tanasitolo, Tempe, Pammana 
B. Pepayae ( Drew dan 
hancock) 
Sabbangparu  
B.albistrigata de Meijere 
Jambu Air 
Tanasitolo, Tempe, Pammana, 
Sabbangparu 
Drosophilla melanogaster Pepaya  Tanasitolo, Tempe, Pammana 
B.umbrosa Fabricus 
 
Drosophilla melanogaster 
Nangka 
Tempe 
 
Tanasitolo, Sabbangparu 
B.umbrosa Fabricus 
 
Sukun Tanasitolo, Pammana, Sabbangparu 
Drosophilla melanogaster Belimbing Tanasitolo, Tempe, Pammana 
Drosophilla melanogaster Tomat Tanasitolo, Sabbangparu 
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Batrocera pepayae Drew dan 
Hancock.  Pada caput terdapat antena 
dengan tipe ariste dan 7 bintik (spot) 
hitam pada muka (face)  mata 
majemuk berwarna kehitaman. Toraks 
berwarna hitam dominan pada skutum 
terdapat rambut supra-alar disisi 
anterior; skutum dengan pita berwarna 
kuning atau orange disisi lateral 
(lateral postular vitae). Pada scutellum 
terdapat 2 rambut. Sayap transparan 
terjadi penebalan pada bagian anal dan 
costa, pita tipis pada bagian  costa 
diujung apex. Pada bagian femur 
tungkai depan berwarna kuning, 
terdapat empodium. 
Pada abdomen terdapat garis 
hitam yang melintang pada tergit II, 
garis hitam yang melintang sepanjang 
tergit III, garis hitam yang membujur 
pada tergit III sampai V, sehingga 
membentuk huruf “ T ” 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan maka diperoleh 
hasil identifikasi bahwa B. dorsalis  
menyerang tanaman Mangga, Cabe, 
serta Cabe rawit di Kecamatan 
Tanasaitilo, Sabbangparu, Tempe, 
Pammana. Drosophilla melanogaster 
yang menyerang tanaman Tomat, 
Belimbing, Nangka, Mangga dan 
Pepaya di Kecamatan Tanasaitilo, 
Tempe, Pammana, Sabbangparu. 
B.allbistrigatus menyerang tanaman 
jambu Air di Kecamatan Tanasaitilo, 
Tempe, Pammana, Sabbangparu, 
B.umbrosa menyerang tanaman 
Nangka dan sukun di Kecamatan 
Tanasaitilo, Tempe, Pammana, 
Sabbangparu.  B. pepayae menyerang 
cabai di Kecamatan Sabbangparu. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai teknik 
pengendalian yang digunakan untuk 
menekan serangan lalat buah. 
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Gambar. Peta penyebaran Lalat Buah Kabupaten Wajo 
 
     = Cabai rawit      =  Bactrocera dorsalis 
     = Mangga      =  Bactrocera papayae 
     = Cabai      = Bactrocera albistrigata 
     = Jambu Air     = Bactrocera umbrosa 
     = Pepaya     =  Drosophila melanogaster 
     = Nangka 
     = Sukun 
     = Belimbing 
     = Tomat 
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